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Bentuk perjanjian baku finance lease yang dilakukan antara Alexander sebagai lessee 
dengan PT. Dipo Star Finance cabang Padang sebagai lessor, Nomor: 
0008162/1/09/10/2011 tertanggal 06 Oktober 2011 tentang objek pembiayaan barang 
modal berupa 1 unit Mitsubishi Pajero Sport, dengan jangka waktu yang disepakati 
hingga lunas. Pada tanggal 08 Desember 2011 antara Alexander dengan PT. Dipo 
Star Finance Cabang Padang mengadakan perjanjian finance lease lainnya, Nomor: 
0008592/1/09/12/2011 tentang objek pembiayaan barang modal berupa 1 unit 
Mitsubishi Fuso Truck dan unit Karoseri Dump Truck. Klausul eksonerasi dalam 
perjanjian baku finance lease tersebut mengakibatkan kerugian bagi konsumen dan 
menimbulkan permasalah hukum serta gugatan ke Pengadilan Negeri Padang pada 
pokok perkara Nomor 4/Pdt.G/2017/PN.Pdg, namun Pengadilan Negeri Padang 
menolak gugatan seluruhnya. Masalah yang diteliti dalam penulisan ini yaitu: 
Bagaimana materi muatan klausul eksonerasi pada perjanjian baku sewa guna usaha 
(leasing) yang menimbulkan kerugian bagi konsumen PT Dipo Star Finance cabang 
Padang dan Bagaimana pertimbangan hakim dalam memutuskan pokok perkara 
perjanjian baku sewa guna usaha (leasing) berdasarkan Putusan Nomor 
4/Pdt.G/2017/PN.Pdg. Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah yuridis 
normatif yang bersifat deskriptif dimana datanya bersumber dari data primer dan 
sekunder yang diperoleh berdasarkan studi dokumen yang dianalisis secara kualitatif. 
Dari penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pada waktu lahirnya 
perjanjian finance lease terdapat cacat kehendak mengenai pasal 29 perjanjian lease 
tersebut dan merupakan klausul eksonerasi yang sangat merugikan konsumen. Lesse 
tidak mengetahui bahwa jaminan terhadap perjanjian yang lain merupakan jaminan 
terhadap objek perjanjian yang sudah lunas pembayaranya. Berdasarkan 
pertimbangan hakim dan keterangan saksi ahli hukum, perjanjian pasal 29 perjanjian 
lease mengikat kedua belah pihak berdasarkan asas pacta sunt servanda namun, tidak 
ditemukan pernyataan atau kata yang menegaskan bahwa jaminan terhadap perjanjian 
yang telah berakhir merupakan jaminan terhadap perjanjian lainnya, sehingga 
jaminan menjadi multitafsir. Pasal ketentuan keterkaitan perjanjian satu dengan 
perjanjian lainnya dalam perjanjian tersebut sangat merugikan konsumen serta 
bertentangan dengan pasal 10 huruf (c) Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang 
Perlindungan Konsumen. 
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